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Abstract: This study aims to analyze how student perceptions and the effectiveness of the use of a 
Learning Management System (LMS) influence learning outcomes, with learning motivation as a 
mediating variable. The approach used was quantitative with an explanatory method. The study 
involved 125 students of the Accounting Study Program in Semarang City who were selected using a 
purposive sampling technique. Data collection was carried out through a structured questionnaire using 
a five-point Likert scale, then the data were processed with validity tests, reliability tests, classical 
assumption tests, path analysis, and mediation tests with the Sobel test using SPSS version 25.0. The 
results of the analysis showed that both student perceptions and LMS effectiveness had a positive and 
significant effect on learning motivation. Meanwhile, student perceptions were not found to have a 
significant effect on learning outcomes, while LMS effectiveness was shown to have a positive and 
significant effect. Furthermore, learning motivation played a role as a significant mediating variable in 
the relationship between perceptions and LMS effectiveness with student learning outcomes. Overall, 
the results of the study indicate that positive student perceptions of LMS and LMS effectiveness in 
learning can increase learning motivation, which ultimately can support the achievement of better 
learning outcomes. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana persepsi mahasiswa dan efektivitas 
penggunaan Learning Management System (LMS) memengaruhi hasil belajar, dengan motivasi belajar 
sebagai variabel yang memediasi hubungan tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan metode eksplanatori. Penelitian melibatkan 125 mahasiswa Program Studi Akuntansi di Kota 
Semarang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner terstruktur yang menggunakan skala Likert lima poin, kemudian datanya diolah dengan uji 
validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis jalur (path analysis), serta pengujian mediasi dengan uji 
Sobel menggunakan SPSS versi 25.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa baik persepsi mahasiswa 
maupun efektivitas LMS berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar. Sementara itu, 
persepsi mahasiswa tidak ditemukan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, sedangkan 
efektivitas LMS terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan. Selanjutnya, motivasi belajar 
memiliki peran sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara persepsi dan efektivitas 
LMS dengan hasil belajar mahasiswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
persepsi mahasiswa yang positif mengenai LMS dan efektivitas LMS dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi belajar, yang pada akhirnya dapat mendukung pencapaian hasil belajar yang 
lebih baik. 

Kata kunci: Persepsi; Efektivitas LMS; Motivasi Belajar; Hasil Belajar; Analisis Jalur 
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1. Pendahuluan 

Era Revolusi Industri 4.0 telah menandai pergeseran paradigma pendidikan global dari 
sistem konvensional menuju sistem digital berbasis teknologi. Salah satu bentuk inovasi dalam 
dunia pendidikan tinggi adalah pemanfaatan Learning Management System (LMS), yaitu 
platform pembelajaran daring yang memungkinkan dosen dan mahasiswa berinteraksi secara 
fleksibel, efisien, dan terstruktur. LMS seperti Moodle, Google Classroom, dan Edlink banyak 
diadopsi oleh institusi pendidikan tinggi di Indonesia sebagai upaya memperluas akses dan 
kualitas pembelajaran, terutama pasca pandemi COVID-19 yang mempercepat transformasi 
digital di sektor pendidikan. 

 
Namun demikian, meskipun secara teknis LMS menawarkan banyak keunggulan, 

efektivitas implementasinya dalam meningkatkan capaian hasil belajar mahasiswa masih 
menjadi perdebatan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan LMS bukan hanya 
bergantung pada kualitas sistemnya, tetapi sangat dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa 
terhadap penggunaan LMS itu sendiri serta sejauh mana LMS mampu mengaktifkan motivasi 
belajar mereka [6], [4]. Dalam praktiknya, tidak sedikit mahasiswa yang mengalami penurunan 
motivasi dan engagement dalam proses pembelajaran daring, yang pada akhirnya berdampak 
pada penurunan hasil belajar [2]. 

 
Studi terdahulu telah mengkaji hubungan antara persepsi pengguna terhadap LMS dengan 

motivasi belajar maupun hasil belajar secara terpisah. Namun, masih terdapat keterbatasan 
dalam penelitian yang secara simultan mengkaji hubungan antara persepsi, efektivitas LMS, 
motivasi belajar, dan hasil belajar dalam satu kerangka model empiris yang utuh. Selain itu, 
belum banyak yang menguji secara statistik peran motivasi sebagai variabel mediasi yang 
menjembatani antara LMS dan hasil belajar. 
a) Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji secara 

empiris: 
b) Pengaruh persepsi dan efektivitas LMS terhadap hasil belajar; 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan model pembelajaran berbasis teknologi, serta rekomendasi praktis bagi 
institusi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran daring melalui optimalisasi 
persepsi dan motivasi mahasiswa. 

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa persepsi posited terhadap LMS secara signifikan 
meningkatkan motivasi belajar (Gustam, et al., 2021), sementara efektivitas LMS terbukti 
berpengaruh langsung terhadap hasil belajar [1]. Namun penelitian yang mengintegrasikan 
keempat variabel (persepsi, efektifitas LSM, motivasi dan hasil belajar) dalam satu model 
mediasi masih terbatas. Khusunya, belum ada studi yang mengujiperan motivasi sebagai 
ediator penuh pada konteks mahasiswa akuntansi di Indonesia. Penelitian ini menjawab celah 
tersebut dengan merancang model komprehensif yang menghubungkan seluruh variabel 
secara simultan.  

 
2.1. Dimensi Persepsi dalam Penerimaan Teknologi  

Berdasarkan Technology Acceptance Model [21], persepsi pengguna terhadap ease of use dan 
usefulness LMS menjadi kunci adopsi sistem. Studi [4] mengonfirmasi bahwa persepsi 
kemudahan navigasi LMS meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa sebesar 23%. 

 
2.2. Efektivitas LMS dan Teori Pembelajaran Digital  

Melalui lensa Community of Inquiry [22], efektivitas LMS bergantung pada tiga pilar: teaching 
presence (konten dosen), social presence (interaksi peer), dan cognitive presence (kedalaman materi). 
Temuan [5] menunjukkan pilar ini berkontribusi 68% terhadap motivasi belajar pada LMS 
berbasis Moodle. 
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3. Metode yang Diusulkan 

3. 1. Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan desain analisis 

jalur (path analysis) untuk menguji hubungan kausal antar variabel. Pengujian mediasi dilakukan 
melalui causal step method [23] dan verifikasi statistik menggunakan Uji Sobel [24]. 

  
3. 2. Populasi dan Sampel 

Seluruh mahasiswa Program Studi Akuntansi di Kota Semarang yang telah 
memanfaatkan LMS setidaknya selama satu semester menjadi populasi dalam penelitian ini. 
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, dengan total responden yang 
berpartisipasi sebanyak 125 mahasiswa. 

 
3. 3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
terstruktur yang disusun berdasarkan skala Likert lima poin, dengan rentang skor dari 1 
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Setiap variabel dalam penelitian diukur melalui 
beberapa indikator, yaitu: variabel Persepsi (X1) diukur dengan tiga indikator, variabel 
Efektivitas LMS (X2) juga diukur dengan enam indikator, variabel Motivasi Belajar (Y1) 
diukur dengan lima indikator, dan variabel Hasil Belajar (Y2) diukur menggunakan tiga 
indikator. Indikator-indikator tersebut dikembangkan berdasarkan kajian teoritis yang relevan, 
serta telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan secara luas kepada seluruh 
responden penelitian. Pengukuran ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dan 
reliabel dalam menggambarkan kondisi nyata mengenai persepsi mahasiswa, efektifitas LMS, 
motivasi belajar, serta hasil belajar mereka. 

 
3. 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas diuji dengan nilai Corrected Item-Total Correlation, dengan ambang ≥ 0,176 
(N = 125, α = 0,05). 

 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir- butir pertanyaan dalam 

kuesioner mampu mengukur konstruk variabel yang dimaksud. Teknik yang digunakan adalah 
analisis korelasi Corrected Item-Total Correlation, dengan kriteria validitas berdasarkan 
jumlah responden (N = 125) dan taraf signifikansi 5%, yaitu nilai ambang sebesar 0,176. 

 
Reliabilitas diuji menggunakan Cronbach's Alpha, dengan hasil seluruh variabel ≥ 0,60. 

Berdasarkan output SPSS yang ditunjukkan, seluruh item kuesioner menunjukkan nilai 
Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,176. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa seluruh butir item dari masing-masing variabel adalah valid dan layak digunakan dalam 
pengujian lanjutan. 

  
3. 5. Teknik Analisis Data 

Proses analisis data pada penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS versi 25.0 [25]. Pada tahap awal, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik, 
meliputi uji normalitas untuk memastikan distribusi data berlangsung secara normal, uji 
multikolinearitas untuk mendeteksi adanya hubungan antar variabel bebas, serta uji 
heteroskedastisitas guna memeriksa apakah varian residual bersifat seragam [9]. Selanjutnya, 
diterapkan analisis regresi linier berganda untuk menilai pengaruh langsung persepsi (X1) dan 
efektivitas LMS (X2) terhadap motivasi belajar (Y1), serta pengaruh persepsi (X1), efektivitas 
LMS (X2), dan motivasi belajar (Y1) terhadap hasil belajar mahasiswa (Y2). Sebagai langkah 
akhir, peran mediasi motivasi belajar dianalisis menggunakan Sobel test [24], guna meninjau 
apakah motivasi belajar berfungsi sebagai variabel yang memediasi pengaruh persepsi dan 
efektivitas LMS terhadap hasil belajar. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa responden didominasi oleh mahasiswa 

perempuan dengan proporsi sebesar 78,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa Program Studi Akuntansi yang menggunakan LMS dalam penelitian ini adalah 



Jurnal Akuntansi, Ekonomi dan Manajemen Bisnis 2025 (November), vol. 5, no. 3, Dyahmeirina, et al. 689 of 692 
 

 

perempuan. Selain itu, mayoritas responden memiliki usia kurang dari 30 tahun, yang 
mencerminkan bahwa responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah mahasiswa muda. 
Selanjutnya, diketahui pula bahwa sebanyak 92,8% responden merupakan lulusan SMK, yang 
menunjukkan latar belakang pendidikan dominan dari mahasiswa peserta penelitian ini adalah 
Sekolah Menengah Kejuruan. 

 
4.2. Statistik 

Berdasarkan analisis statistik pada penelitian ini, diketahui bahwa persepsi mahasiswa 
terhadap Learning Management System (LMS) memberikan dampak positif dan signifikan 
pada motivasi belajar, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien beta (β) 0,218 serta p-value di 
bawah 0,001. Efektivitas penggunaan LMS juga terbukti berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap motivasi belajar mahasiswa, dengan koefisien beta sebesar 0,690 dan p-value kurang 
dari 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi mahasiswa terhadap LMS 
dan semakin optimal pemanfaatan LMS dalam kegiatan pembelajaran, maka motivasi belajar 
mahasiswa pun akan semakin meningkat. 

 
Motivasi belajar juga berpengaruh positif secara signifikan terhadap hasil belajar 

mahasiswa, ditunjukkan oleh nilai koefisien beta sebesar 0,423 dengan p-value 0,001. Persepsi 
mahasiswa terhadap LMS secara langsung tidak memberikan dampak signifikan terhadap hasil 
belajar, dengan nilai beta sebesar 0,150 dan p-value 0,088. Selain itu, efektifitas penggunaan 
LMS secara langsung turut berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai 
beta sebesar 0,436 dan p- value sebesar 0,002. 

 
Nilai Adjusted R² pada jalur pertama (persepsi dan efektifitas terhadap motivasi) sebesar 

0,702, yang berarti 70,2% variasi dalam motivasi belajar dijelaskan oleh persepsi mahasiswa 
dan efektifitas LMS. Sementara pada jalur kedua (persepsi, efektifitas, dan motivasi terhadap 
hasil belajar), nilai Adjusted R² sebesar 0,581, mengindikasikan bahwa 58,1% variasi dalam 
hasil belajar mahasiswa dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. 

 
Hasil pengujian Sobel juga mengkonfirmasi bahwa motivasi belajar secara signifikan 

berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara persepsi serta efektifitas 
LMS dengan hasil belajar mahasiswa. Dengan demikian, temuan ini menegaskan pentingnya 
motivasi belajar dalam memediasi pengaruh persepsi dan efektivitas LMS untuk mencapai 
hasil akademik yang lebih optimal. 

 
4.3. Analisis 
a. Pengujian Jalur I (X1, X2 → Y1) 

Persepsi (β=0,218; p<0,001) dan efektivitas LMS (β=0,690; p<0,001) secara 
signifikan berpengaruh positif terhadap motivasi belajar. Model ini menjelaskan variasi 
motivasi belajar sebesar 70,2%. 

 
b. Pengujian Jalur II (X1, X2, Y1 → Y2) 

Persepsi (β=0,150; p=0,088) tidak signifikan terhadap hasil belajar sedangkan 
efektifitas LMS (β=0,436; p=0,002), dan motivasi belajar (β=0,423; p=0,001) secara 
signifikan berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Model ini menjelaskan variasi hasil 
belajar sebesar 58,1%. 
 

c. Uji Mediasi dengan Metode Sobel 
1) Motivasi belajar secara signifikan memediasi pengaruh persepsi terhadap hasil belajar 

(p<0,05). 
2) Motivasi belajar juga signifikan sebagai mediasi pengaruh efektifitas LMS terhadap 

hasil belajar (p<0,05). 
 

4.4. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 

LMS terbukti meningkatkan motivasi belajar secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin positif persepsi mahasiswa terhadap LMS, maka semakin tinggi pula dorongan atau 
motivasi mereka dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
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sebelumnya [4], yang juga menemukan bahwa persepsi positif terhadap LMS mampu 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa secara nyata. 

 
Selain itu, efektivitas LMS dalam implementasinya juga memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan motivasi mahasiswa. Efektivitas tersebut mencakup kemudahan 
penggunaan aplikasi, konten yang menarik, serta interaksi yang lebih baik antara mahasiswa 
dan dosen melalui platform digital. Hal ini didukung oleh penelitian [5], yang menyatakan 
bahwa efektivitas LMS merupakan faktor penting yang mampu mendorong motivasi belajar 
peserta didik secara signifikan, karena mampu menyediakan lingkungan pembelajaran yang 
efisien, efektif, dan kondusif. 

 
Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap 

LMS tidak cukup kuat untuk disimpulkan sebagai pengaruh yang signifikan secara statistik. 
Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh [3] yang menerangkan bahwa tidak 
ada pengaruh persepsi siswa pada proses pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 
terhadap hasil belajar matematika kelas XII Madrasah Aliyah Kaledupa. 

 
Selain persepsi, efektivitas penggunaan LMS juga secara nyata berkontribusi terhadap 

hasil belajar mahasiswa. LMS yang efektif mampu menyediakan metode pembelajaran yang 
efisien dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
produktif dan hasil belajar mahasiswa menjadi lebih baik. Hal ini didukung oleh penelitian [1], 
yang menunjukkan bahwa efektivitas LMS dalam mendukung pembelajaran daring secara 
signifikan meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

 
Motivasi belajar yang tinggi terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap hasil 

belajar mahasiswa. Semakin termotivasi seorang mahasiswa, maka hasil belajar yang dicapai 
pun semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian [6] yang menegaskan bahwa 
motivasi belajar merupakan aspek penting yang menentukan keberhasilan akademik 
mahasiswa, karena motivasi yang baik akan mendorong mahasiswa untuk belajar lebih giat, 
tekun, dan fokus. 

 
Motivasi belajar berperan sebagai variabel mediasi yang efektif dalam hubungan antara 

persepsi serta efektivitas LMS terhadap hasil belajar mahasiswa. Hal ini menegaskan 
pentingnya peran motivasi dalam memperkuat dampak positif persepsi dan efektivitas LMS 
terhadap pencapaian akademik mahasiswa. Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar 
merupakan kunci penting untuk memastikan efektivitas pembelajaran berbasis LMS. 

 
5. Perbandingan 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh persepsi dan efektivitas LMS terhadap hasil 
belajar dengan motivasi belajar sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa efektivitas LMS memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar, 
sedangkan persepsi mahasiswa hanya berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh Adi et al. [11] yang mengevaluasi efektivitas 
LMS SIPEJAR Universitas Negeri Malang, di mana interaktivitas dan kemudahan akses 
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan keterlibatan mahasiswa. 

 
Di sisi lain, beberapa teknologi pembelajaran terkini telah memadukan LMS dengan 

fitur Artificial Intelligence (AI), analisis pembelajaran (learning analytics), serta microlearning 
yang memungkinkan personalisasi materi sesuai kebutuhan tiap mahasiswa. Menurut 
Abaricia dan Delos Santos [17], integrasi teknologi ini terbukti meningkatkan motivasi 
intrinsik karena sistem dapat memberikan umpan balik instan dan rekomendasi pembelajaran 
adaptif. 

 
Dibandingkan dengan hasil penelitian Revythi dan Tselios [19] yang menekankan 

pentingnya System Usability Scale dalam model penerimaan teknologi, penelitian ini 
memberikan kontribusi tambahan dengan menguji peran motivasi sebagai variabel mediasi 
yang belum banyak dibahas pada studi sebelumnya di konteks pendidikan akuntansi di 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi LMS terus berkembang, faktor 
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motivasi belajar tetap menjadi penghubung penting antara penggunaan teknologi dan 
pencapaian hasil belajar. 

 
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat literatur bahwa keberhasilan pemanfaatan 

LMS tidak hanya bergantung pada fitur teknologi terbaru, tetapi juga pada sejauh mana 
teknologi tersebut mampu menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa. Integrasi teknologi 
modern seperti AI-based recommendation dan learning analytics dapat menjadi peluang 
pengembangan selanjutnya untuk meningkatkan efektivitas LMS di lingkungan pendidikan 
tinggi. 

6. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa baik persepsi mahasiswa maupun efektivitas 
pemanfaatan LMS memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar. 
Namun, persepsi mahasiswa tidak terbukti signifikan memengaruhi capaian akademik, 
sementara efektivitas LMS justru berdampak positif dan signifikan terhadap hasil belajar. 
Selain itu, motivasi belajar terbukti secara nyata berperan sebagai mediator dalam kaitan 
tersebut, menyoroti pentingnya penciptaan lingkungan pembelajaran digital yang mampu 
menumbuhkan motivasi intrinsik mahasiswa demi optimalisasi prestasi akademik. 

 
Motivasi belajar terbukti secara signifikan memediasi hubungan antara persepsi dan 

efektifitas LMS terhadap hasil belajar, yang menegaskan pentingnya peran motivasi sebagai 
faktor kunci dalam meningkatkan capaian akademik mahasiswa melalui lingkungan 
pembelajaran digital yang efektif. 
Pendanaan : penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal dari manapun.  

Pernyataan Ketersediaan Data : Data yang digunakan dalam penelitian ini tidak tersedia 
secara publik karena alasan privasi dan etika, namun informasi lebih lanjut dapat diperoleh 
dari penulis korespondensi sesuai permintaan yang wajar. 
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